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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) sejarah kesenian bangkong
reang di Desa Lebakmuncang; 2) prosesinya; 3) unsur semiotik yang terdapat
dalam kesenian tersebut; dan 4) penerapan hasil penelitian untuk dijadikan
alternatif bahan pembelajaran membaca teks artikel budaya di SMA. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan menggunakan
tekhnik telaah pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa kesenian bangkong reang sudah ada
dari tahun 1967-an sebagai kesenian khas dari Desa Lebakmuncang. Adapun
prosesi kesenian ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu gerakan pembuka, lagu,
kemudian gerakan yang diiringi lagu penutup. Alat musik yang digunakan dalam
kesenian ini ada dua jenis, yaitu alat musik dari bambu dan alat musik gembyung.
Dari hasil penelitian dan analisis unsur semiotik Pierce, terungkap bahwa dalam
kesenian ini terdapat tiga ikon, dua indeks, dan 20 simbol. Selain itu, hasil dari
penelitian ini pun bisa dijadikan sebagai alternatif bahan pembelajaran membaca
artikel tentang kesenian tradisional di SMA kelas XII. Penelitian ini diharapkan
bisa menjadi media untuk mengenalkan budaya Sunda kepada masyarakat, dan
melestarikan kebudayaan yang terdapat di Jawa Barat, khususnya kesenian
bangkong reang.
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ABSTRACT

The aim of the research is to describe the history, procession, semiotic element in
bangkong reang art in Lebakmuncang village. The implementation of the researchis used
as the alternative of learning materials to reading article at senior high school. This
research employs descriptive method by using literature review, observation, interview,
and documentation techniques. The result of the research shows that bangkong reang art
have existed from 1967’s as the special art from Lebakmuncang village. Furthermore,
there are three processions of this art. They are opening movement, song, and closing
movementwhich is accompanied by closing song. The instruments which are used in this
art are the instrument from bamboo and gembyung instrument. Based on the result of the
research and the analysis of semiotics elements of Pierce, show that bangkong reang art
has three icons, two indeXx, and twenty symbols. In addition, the result of the research can
be used as the alternative of learning materials to reading article about traditional art at
senior high school class XII. It is also expected to become a media in introducing
Sundanese culture to society and to preserve cultureswhich exist in West Java, especially
bangkong reang art. The suggestion of the research is intended for art institutions, people,
teachers, and students.
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